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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR IKLIM DENGAN KEJADIAN DEMAM
BERDARAH DENGUE (DBD)

(Studi Ekologi Analisis menurut Waktu di Kota Banjarbaru dan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2020-2024)

Nor Azizah

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang
ditularkan melalui nyamuk dan masih menjadi masalah kesehatan global. Pada
periode 2020-2024, kejadian DBD terus meningkat secara global. Di Indonesia,
kejadian DBD menunjukkan pola fluktuatif dan pada beberapa tahun berada di
bawah target pengendalian nasional. Provinsi Kalimantan Selatan juga mengalami
fluktuasi kejadian DBD dengan distribusi kasus yang tidak merata antar
kabupaten/kota, termasuk Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai salah satu
wilayah dengan kasus relatif tinggi dan variasi iklim yang fluktuatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan variabel iklim dengan kejadian DBD di
Kota Banjarbaru dan Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2020-2024. Penelitian
ini menggunakan desain ecological time-trend dengan data sekunder yang
bersumber dari Dinas Kesehatan, Badan Pusat Statistik, serta Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika. Variabel penelitian meliputi curah hujan, kelembaban
udara, suhu udara, dan jumlah hari hujan. Analisis data menggunakan analisis
univariat, analisis bivariat dengan korelasi Spearman rank, serta analisis multivariat
regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa di Kota Banjarbaru
terdapat hubungan signifikan antara kelembaban udara dan kejadian DBD (p-value
=0,016;r=0,309), sedangkan variabel iklim lainnya tidak menunjukkan hubungan
signifikan. Sedangkan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, seluruh variabel iklim
tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kejadian DBD. Analisis
multivariat tidak dilanjutkan di Kota Banjarbaru karena tidak memenuhi kriteria,
sedangkan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan analisis multivariat tidak
menunjukkan pengaruh signifikan variabel iklim terhadap kejadian DBD.

Kata kunci: studi ekologi, kejadian demam berdarah dengue, iklim
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN CLIMATE FACTORS AND THE INCIDENCE
OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER (DHF)

(Time-based Ecological Analysis Study in Banjarbaru City and Hulu Sungai
Selatan Regency from 2020-2024)

Nor Azizah

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease transmitted by
mosquitoes and remains a global health problem. During the period 2020-2024,
the incidence of DHF continued to increase globally. In Indonesia, DHF incidence
showed a fluctuating pattern and in some year remained below the national control
target. South Kalimantan Province also experienced fluctuations in DHF incidence
with uneven case distribution across districts/cities, including Hulu Sungai Selatan
Regency as one of the areas with relatively high cases and fluctuating climate
conditions. This study aimed to analyze the relationship between climate variables
and DHF incidence in Banjarbaru City and Hulu Sungai Selatan Regency from
2020 to 2024. This study used an ecological time-trend design with secondary data
obtained from the Health Office, the Central Statistics Agency, and the
Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency. The research variables
included rainfall, air humidity, air temperature, and number of rainy days. Data
analysis consisted of univariate analysis, bivariate analysis using Spearman rank
correlation, and multivariate analysis with multiple linear regression. The results
showed that in Banjarbaru City, air humidity was significantly associated with
DHF incidence (p-value = 0.016, r = 0.309), while other climate variables were
not significantly associated. In Hulu Sungai Selatan Regency, none of the climate
variables showed a significant relationship with DHF incidence. Multivariate
analysis was not continued in Banjarbaru City because it did not meet the required
criteria, whereas in Hulu Sungai Selatan Regency, multivariate analysis indicated
no significant effect of climate variables on DHF incidence.

Keywords: ecological studies, dengue fever outbreaks, climate
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